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Prevalensi penderita kanker semakin meningkat penyebabnya adalah 
radikal bebas, hal ini memunculkan banyak penelitian mengenai antioksidan, 
karena reaktivitas radikal bebas dapat dihambat oleh antioksidan. Tumbuhan yang 
dapat menghasilkan antioksidan salah satunya adalah daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp). Kandungan metabolit sekunder daun salam adalah 
minyak atsiri, tanin, flavonoid dan eugenol yang berfungsi sebagai antioksidan 
dan antijamur. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
ekstrak kloroform daun salam dan sediaan SNEDDS ekstrak kloroform daun 
salam dengan PKO sebagai fase minyak. 
Metode yang digunakan adalah metode DPPH menggunakan 
spektrofotometri UV-VIS. DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada suhu 
kamar dan sering digunakan untuk menilai aktivitas antioksidan beberapa 
senyawa atau ekstrak bahan alam. 
Sediaan SNEDDS Ekstrak daun salam memiliki potensi antioksidan kuat 
hal ini dapat dilihat dari nilai IC50 sebesar 40,7177 ppm. Daya antioksidan dari 
sediaan SNEDDS ekstrak daun salam dengan PKO sebagai fase minyak masih 
memiliki potensi yang lebih rendah dibandingkan Ekstrak daun salam 
(IC50=36,6169 ppm) dan Vitamin C sebagai kontrol positif (IC50= 2,1916 ppm). 
 
Kata kunci: Antioksidan, sediaan SNEDDS ekstrak kloroform daun salam, 
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ABSTRAK 
The prevalence of cancer patients is increasing the cause is free radicals, it 
brought a lot of research on antioxidants, because the reactivity of free radicals 
can be inhibited by antioxidants. One of the plants which can produce 
antioxidants is the bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight) Walp). The 
secondary metabolites contents of bay leaf are essential oils, tannins, flavonoids 
and eugenol which has a functions as an antioxidant and antifungal. This research 
was conducted to determine the antioxidant activity of chloroform extract of bay 
leaf and preparations SNEDDS of bay leaf extracted with chloroform using PKO 
as the oil phase. 
The method used was DPPH method by using spectrophotometry UV-
VIS. DPPH is a stable free radical at room temperature and is often used to assess 
the antioxidant activity of some compounds or extracts of natural ingredients. 
SNEDDS product of bay leaf extract has powerful antioxidant potential, 
this can be seen from the value of IC50 amounted to 40,7177 ppm. Antioxidant 
power of SNEDDS product of bay leaf extract with PKO as the oil phase still has 
a lower potential than the extract of bay leaf (IC50 = 36,6169 ppm) and Vitamin C 
as a positive control (IC50= 2,1916 ppm). 
Keywords: Antioxidant, SNEDDS product of bay leaf extracted with 













“jika gagal dalam mendapatkan sesuatu cobalah kembali karena tak ada 




“kegagalan bukan berarti kesalahan,, terkadang kita harus gagal 
terlebih dahulu untuk mendapatkan keberhasilan yang nyata” 
-Anonim- 
 
“dari air kita belajar untuk tenang.. dari akar kita belajar untuk kuat 
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µg = mikrogram 
µL = mikroliter 
C = Celcius 
cm = Centimeter 
DNA = Deoxyribo Nucleic Acid 
DPPH = Diphenyl picrylhydrazyl 
IC50 = Inhibitory Concentration 50% 
m = meter 
mg = miligram 
mL = mililiter 
mm = milimeter 
nm = Nanometer 
p.a = Pro analisis 
pH = potential of hidrogen 
PKO = Palm Kernel Oil 
ppm = parts per million 
REM = Radiasi Elektromagnetik 
SNEDDS =  Self-nanoemulsifying drug delivery systems 
UV = Ultraviolet 
UV-Vis = Ultraviolet Visibel 
WB = Waterbath 
 
 
